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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā b ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā kh خ

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş ص

 

s (dengan titik di bawahnya) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Dād d d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā t t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 
 - Yā y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   أحمدية                  ditulis  Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:     جماعة             ditulis  jamā’ah 
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2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś     مؤنث

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:    القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh:    الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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ABSTRAK 

Fidia, Hidayatul.3421164. Pendekatan Dakwah yang Dilakukan oleh Ustadz 

Sahudi di Majelis Taklim dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Jama’ah 

di Komplek Lokalisasi Desa Penundan, Kabupaten Batang. Skripsi, Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, 

dengan dosen pembimbing Mukoyimah, M.Sos. 

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Majelis Taklim, Ustadz Sahudi, Lokalisasi. 

Definisi dakwah merupakan kegiatan penyampaian ajaran agama Islam, hal 

tersebut bertujuan untuk mengarahkan umat untuk meningkatkan taraf hidup demi 

kemajuan peradaban manusia. Penelitian ini bertujuan mengkaji metode dakwah 

yang digunakan oleh ustad Sahudi dalam majelis taklim di mushola Sabilunnjah, 

yang terletak di kawasan lokalisasi. 

Realitas menunjukkan bahwa jama’ah majelis taklim rata-rata memliki latar 

belakang sebagai mucikari atau germo dari pekerja seks komersil, namun tidak 

semuanya. Sementara itu ustadz Sahudi sebagai tokoh publik diwilayah nya yang 

memiliki latar belakang sebagai pemuka agama, idealnya pemuka agama 

diharapkan mampu memanfaatkan metode dakwah untuk menjangkau mad’u 

mengarahkan dan meningkatkan kualitas hidup yang baik. Dalam konteks ini, 

penelitian mengeksplorasi bagaimana ustadz sahudi berhasil mempertahankan 

kegiatan dakwahnya ditengah wilayah lokalisasi. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

memanfaatkan teknik observasi di lapangan, wawancara, serta kajian literatur. 

Temuan penelitian mengungkap bahwa ustadz Sahudi memakai tiga strategi utama 

dalam dakwahnya, yaitu strategi sentimental (al-manhaj al-athifi), strategi rasional 

(al-manhaj al-‘aqli), dan strategi indrawi (al-manhaj al-hissy). Strategi sentimental 

berfokus pada pendekatan emosional untuk menyentuh hati mad’u, strategi rasional 

menggunakan logika dan argumen yang masuk akal untuk memperkuat pemahaman 

agama, dan strategi indrawi berusaha mempengaruhi mad’u melalui contoh-contoh 

nyata dan praktik keagamaan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman baru terkait efektivitas 

dakwah, sekaligus menambah khazanah kajian tentang dakwah Islam di tengah 

masyarakat yang memerlukan bimbingan serta arahan secara bijaksana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Dakwah didefinisikan sebagai kegiatan penyampaian pesan yang 

dilakukan oleh sebagian besar umat Islam, umumnya dilakukam oleh para 

ulama, kiai, ustadz atau orang yang dinilai sebagai ahli agama. Dakwah 

diartikan menjadi salah satu pembinaan pengembangan yang membawa 

pengaruh positif bagi masyarakat memberikan pengaruh perubahan sosial 

yang lebih baik, dengan meningkatkan pengetahuan, pemahaman, tentang 

syariat-syariat agama Islam1. Arti dakwah merupakan bentuk dari kata kerja 

dalam bahasa arab fi’il yaitu (da’a) دعا menyeru,  (yad’uw) يدعو memanggil, 

(da’watan) دعوة mengajak. Dengan disampaikan melalui lisan, tulisan dan 

perbuatan mencakup pesan ataupun nasihat-nasihat tentang nilai, norma 

Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist2. 

Pokok ajaran dakwah dapat ditemukan dalam ayat-ayat al-qur’an 

dan hadist. Selain mempelajari teks al-qur’an secara langsung, pemahaman 

juga bisa diperoleh melalui penjelasan yang terdapat dalam hadist. Al-

qur’an memiliki kebenaran yang mutlak karena merupakan wahyu dari 

Allah,  dan Hadist, selain melalui teks ayat Al-Qur’an juga dapat dipahami 

dengan penjelasan dari Hadist. Kebenaran Al-Qur’an adalah kebenaran 

yang hakiki, karena Al-Qur’an adalah wahyu, Al-Qur’an merupakan 

                                                 
1Kholis Kohari et al., “The Role and Function of Preacher in the Psychological Dakwah 

Perspective,” Al-Risalah 13, no. 2 (2022): 493, https://doi.org/10.34005/alrisalah.v13i1.1915. 
2 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (jakarta timur: PT rajagrafindo persada, 2023). 
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landasan pegangan hidup bagi orang muslim, sebagai landasan pokok-

pokok ajaran agama Islam3. Semua ajaran agama Islam disebutkan dalam 

Al-Qur’an dan detailnya terperinci dijelaskan dalam hadist.  

Dari pokok ajaran dakwah tersebut akan disampaikan oleh 

seseorang kepada masyarakat yang disebut pendakawah peran pendakwah 

adalah menyampaikan pesan ajaran-ajaran agama Islam, memberikan 

arahan bimbingan kepada masyarakat, definisi dakwah adalah bersifat 

pembinaan yang artinya dakwah dapat mengayomi, membimbing 

masyarakat ke dalam jalan yang benar sesuai syariat agama Islam4. Hukum 

berdakwah dalam Islam yaitu fardu‘ain artinya setiap muslim wajib 

berdakwah sesuai dengan kemampuan masing-masing5. Dakwah dalam 

implemetasinya harus menyesuaikan dengan kondisi masyarakat, harus 

mengerti problematika yang dihadapi masyarakat, supaya dakwah yang 

disampaikan dapat melahirkan kesadaran, mewujudkan masyarakat yang 

menegakkan nilai-nilai keislaman.  

Sebelum berdakwah juga perlu adanya pendekatan tata kelola 

komunikasi yang baik dalam perbuatan dan perkataan sehingga pendakwah 

dapat menyusun strategi perencanaan dakwah. Sebagaimana  seorang 

pendakwah seperti ustadz Sahudi seorang pendakwah yang meyusun 

                                                 
3 Umi Hani, Buku Ajar PENGANTAR STUDI ISLAM, cetakan pe (Jl. Adhyaksa No.2 Kayutangi 

Banjarmasin 70123: Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjary Banjarmasin, 

2022). 
4 Fasha Umh Rizky, “Kompetensi Dai Profesional Untuk Berdakwah Di Kalangan Generasi Z” 2 

(2024): 339–60, https://doi.org/10.55372/tanzhim.v2i2.31. 
5 Rikza Maulan and Muhammad Choirin, “Hukum Dakwah Dalam Surat Ali Imran : 104 Perspektif 

Mufassir Klasik Dan Modern,” Diya’ Al-Afkar Jurnal Studi Al-Qura’an Dan Al-Hadis 19, no. 2 

(2021): 349–66. 
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strategi dakwahnya dengan selalu berhati-hati dalam menyampaikan 

dakwah kepada jamaahnya, dan menyesuaikan dengan kondisi jamaahnya. 

Ustadz Sahudi merupakan salah satu seorang tokoh agama memiliki tempat 

tinggal di wilayah komplek lokalisasi di desa penundan yang merupakan 

warga asli desa penundan. Ustadz Sahudi adalah salah satu tokoh yang di 

ayomi oleh warga penundan. Ia memilih tetap tinggal di rumah tersebut 

karena memiliki rasa tanggung jawab untuk wilayahnya6. Dengan begitu 

ustadz Sahudi berdakwah dilingkungan lokalisasi, dalam berdakwahnya 

didasarkan pada pemahaman, empati, dan kesetaraan, dan memperhatikan 

hak asasi manusia bagi para pekerja seks komersial.  

Komplek lokalisasi di desa penundan adalah salah satu wilayah yang 

terdapat mucikari, pelacur, yang membentuk suatu sistem ekonomi dan 

saling bergantungan satu sama lain. Meskipun kegiatan ekonomi jauh dari 

hukum halal haram, namun para mucikari tersebut tidak anti religius. 

Seperti pada Gambar 1 terbukuti pada musholla di tengah komplek 

lokalisasi bernama mushalla sabilun najah & musholla roudlotul muhtadin 

dimana mushola tersebut terdapat kegiatan-kegiatan keagamaan rutin 

dijalankan, dengan dipimpin beberapa dari tokoh agama wilayah komplek 

tersebut salah satunya Usatdz Sahudi. Tidak seperti masyarakat pada 

umumnya para jama’ah sabilul najah ini mayoritas adalah germo atau 

mucikari para pekerja seks komersial7. Tidak hanya majlis ta’lim, namun 

                                                 
6 Sahudi, wawancara (penundan 15 desember 2023 pukul 14.00 WIB) 
7 Ibid. 
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ada kegiatan keagamaan yang lain seperti mengaji tadarus anak-anak dan 

peraturan-peraturan yang dibentuk didalam komplek lokalisasi tersebut. 

 

gambar 1 .1 

rutinan majelisan dimusholla sabilun najah 

Namun tidak semua jama’ah adalah germo. Germo adalah orang 

yang berperan sebagai pangasuh para pekerja seks perantara atau pemilik 

prostitusi. Germo dan pekerja seks tidak selalu tinggal bersama tetapi selalu 

berhubungan. Lokalisasi merupakan tempat prostistusi, suatu kegiatan 

komersil demi untuk memperoleh imbalan uang dari jasa seks yang 

diberikannya. Prostitusi merupakan masalah sosial, penyakit masyarakat 

yang susah untuk dihilangkan, karena masalah ini disebabkan oleh faktor 

utamanya ekonomi. Dimana masyarakat pekerja tersebut mendapat 

pemenuhan kehidupan sehari-hari dari hasil prostitusi tersebut.  

Dalam penelitian ini akan menganalisis mengenai peran ustadz 

Sahudi dalam menyampaikan dakwahnya di majelis taklim mushola 

sabilunnajah didalam wilayah komplek lokalisasi dengan kegiatan 
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keagamaanya untuk menerapkan nilai-nilai norma agama islam, dengan 

begitu peranan ustadz Sahudi ini memiliki pengaruh terhadap perubahan 

masyarakat diwilayahnya.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan konteks yang dijelaskan dalam penelitian ini, maka 

permasalahan yang akan dibahas dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi dakwah ustadz Sahudi dalam meningkatkan 

pemahaman keagamaan di majelis taklim? 

2.  Bagaimana peluang dan tantangan dakwah ustadz Sahudi dikomplek 

lokalisasi? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah ustadz Sahudi dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan di majlis taklim. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peluang dan tantangan dakwah ustadz 

Sahudi dikomplek lokalisasi. 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Dari hasil penyusunan penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam pemahaman tentang area lokalisasi serta wawasan 

mengenai metode dakwah yang diterapkan oleh seorang pendakwah. Selain 

itu, penelitian ini juga memiliki manfaat baik secara praktis maupun teoritis. 

1. Manfaat  praktis 

Setiap manusia memiliki pandangan, latar belakang, suku, ras, 

budaya, kerekter, pengalaman dan agama yang berbeda-beda dan selalu 
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melakukan kesalahan dan dosa, sambil tetap menyadarinya kesalahan 

dan bertaubat, Allah SWT akan mengampuni para hamba yang 

dikehendak nya8. Maka dalam penelitian ini dirapkan dapat menjadi 

manfaat sebagai sumber pengetahuan bahwa sesungguhnya “Allah tidak 

melihat fisik dan harta tetapi melihat hati dan amal kalian” HR.Muslim. 

2. Manfaat teoritis 

Penulisan dalam penelitian karya ilmiah ini juga diharapkan dapat 

memberikan ilmu dan pengetahuan kepeda pembaca mengenai dakwah, 

khususnya dalam upaya menerapkan rangkaian penyampaian dakwah 

kepada mad’u dan juga diharapkan dapat memperluas pemahaman 

tentang bagaimana perananan dakwah didalam lokalisasi dengan upaya 

meningkatkan pemahaman keagamaan, menerapkan nilai-nilai norma 

agama islam. 

E. PENELITIAN RELEVAN 

Dalam penyusunan karya ilmiah ini, terdapat hubungan dengan 

beberapa penelitian terdahulu, karena penelitian ini memiliki 

keterkaitan dengan karya ilmiah lain, termasuk beberapa karya yang 

relevan tersebut.:  

a.  Penelitian yang dilakukan oleh Nur Syahdi abdi (2022) yang 

berjudul “Dakwah islam dan perubahan perilaku muslim milenial 

(studi pada kajian dakwah assunnah di kota makassar). Penelitian ini 

                                                 
8 Azkia nurfajrina, dos aini tidak akan diampuni Allah SWT walau sudah bertaubat naudzubillah, 

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7205106/dosa-ini-tidak-akan-diampuni-allah-swt-

walau-sudah-bertaubat-naudzubillah, diakses pada tanggal 07 januari 2025. 

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7205106/dosa-ini-tidak-akan-diampuni-allah-swt-walau-sudah-bertaubat-naudzubillah
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7205106/dosa-ini-tidak-akan-diampuni-allah-swt-walau-sudah-bertaubat-naudzubillah
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bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai strategi yang digunakan 

guna memperoleh simpati muslim milenial supaya aktif ikut kajian 

dakwah.9 Penelitian ini mmenerapkam pendekatan deskriptif 

dengan menggunakan metode kualitatif. Strategi dakwah yang 

dilakukan da’I dalam ajaran islam kepada masyarakat dengan 

berinteraksi, bersosialisi secara langsung untuk memperkuat 

hubungan sosial.  

Persamaan dalam penelitian ini akan membahas bagaimana 

ustadz sahudi dalam membina, membimbing para jama’ah majlis 

ta’lim terutama pada mucikari supaya mau mengikuti kegiatan 

keagamaan. 

b.  Penelitian yang dilakukan oleh Yovan Saputra (2024) yang berjudul 

“Strategi pengembangan dalam rangka meningkatkan daya tarik 

wisata religi menjadi fokus utama dalam penelitian ini, dengan studi 

kasus pada makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah yang berada 

di Desa Bukur, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menelaah berbagai pendekatan yang diterapkan untuk 

mendorong peningkatan minat kunjungan wisatawan terhadap 

destinasi wisata religi tersebut. Studi ini membahas proses 

pengembangan serta faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat peningkatan daya tarik wisata religi tersebut. Metode 

                                                 
9 Nur Syahdi Abdi, Andi Agustang, and Firdaus W Suhaeb, “Dakwah Islam Dan Perubahan Perilaku 

Muslim Milenial (Studi Pada Kajian Dakwah Assunnah Di Kota Makassar),” Phinisi Integration 

Review 5, no. 1 (2022): 15, https://doi.org/10.26858/pir.v1i1.31496. 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan analisis mengenai strategi yang 

efektif dalam mengembangkan dan memperkuat daya tarik wisata 

religi di makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah10. 

Persamaan dalam penelitian ini juga akan meneliti 

bagaimana tantangan dan hambatan selama melakukan dakwah oleh 

ustadz sahudi di lingkungan lokalisasi dan bagaimana solusi dalam 

mengatasi masalah-masalah tersebut.  

c. Journal penelitian yang berjudul “peranan majelis taklim dalam 

meningkatkan sikap keagamaan pekerja seks komersial (PSK) di 

lokalisasi tondo kecamatan mantikulore kota palu” Fokus penelitian 

ini adalah untuk menganalisis metode dakwah yang digunakan oleh 

Majelis Taklim dalam upayanya meningkatkan kesadaran 

keagamaan para pekerja seks komersial di daerah tersebut., 

Kecamatan Mantikulore, Kota Palu, serta peran majelis tersebut 

dalam meningkatkan kesadaran keagamaan para pekerja seks 

komersial (PSK) di wilayah tersebut. Tujuan utama dari penelitian 

ini adalah untuk menggambarkan secara rinci proses pelaksanaan 

dakwah oleh Majelis Ulama Masjid Sabilillah yang berlokasi di 

daerah Tondo Kiri, Kelurahan Tondo, Kecamatan Mantikulore, 

Kota Palu. 

                                                 
10 Yovan Saputra, Strategi Pengembangan Untuk Meningkatkan Daya Tarik Wisata Religi (Studi 

Kasus Makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah Desa Bukur Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan) (Pekalongan: Etheses UIN GUSDUR, 2024). 
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Persamaan dalam penelitian ini juga akan menganalisis 

bagaimana implementasi dakwah yang digunakan oleh ustadz 

sahudi untuk meningkatkan pemahaman keagamaan jamaah majlis 

ta’lim sabilunnajah. 
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F. KERANGKA BERFIKIR 

Strategi Dakwah Ustadz Sahudi Pada Majlis Taklim Dalam 

Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Jama’ah 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

gambar 1 2 kerangka berfikir 

 

Strategi dakwah merupakan rangkaian cara khusus perencanaan 

untuk melakukan kegiatan dakwah, subjek dalam penelitiam ini merupakan 

ustadz sahudi yang melakukan kegiatan dakwah. Langkah-langkah analisis 

strategi yang digunakan dalam penelitian ini menurut strategi abu al-fath al-
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bayanuni yang memiliki tiga strategi yaitu strategi dakwah athifi, strategi 

pendekatan dakwah berbasis akal (aqli) serta metode dakwah emosional 

(hissi)  yang akan digunakan antara lain seperti, mengajukan pertanyaan 

secara keseluruhan kepada Ustadz Sahudi mengenai strategi selama 

berdakwah, memahami peristiwa yang terjadi di lapangan secara 

keseluruahan dengan permasalahan yang akan diteliti yang ditinjau dari 

strategi dakwah al-bayanuni dan menganalisis permasalahan tantangan 

ataupun kendala dan peluang dalam berdakwah yang dilakukan oleh ustadz 

Sahudi. 

G. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Paradigma penelitian 

Pendekatan penelitian ini mengadopsi paradigma fakta sosial yang 

berasal dari pemikiran Emile Durkheim dalam ranah paradigma sosial. 

bahwa masyarakat adalah suatu realitas yang mandiri artinya terlepas 

dari sifat individu bertindak dan berfikir merupakan realitas yang nyata 

dan memiliki pengaruh terhadap individu dan perilaku, peraturan-

peraturan, nilai-nilai sosial yang telah disepakati dan pembagian 

kekuasaan kewenangan yang semuanya berpengaruh terhadap 

individu.11 

 

 

                                                 
11 Wagiyo, “Paradigma Sosiologi Dan Teori Pendekatannya,” Jurnal Sosiologi Gender 1, no. 2 

(2022): 1–34. 
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2. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dalam proses penyusunan karya ilmiah. Pendekatan penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan menganalisis fenomena 

yang terjadi memberikan gambarang secara terperinci dengan 

mengamati dan memahami perilaku mengenai fakta-fakta fenomena 

akurat yang ada di lapangan12. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian dilakukan dengan metode langsung dilapangan untuk 

mengumpulkan data deskruptif berupa catatan tertulis dan pengamatan 

terhadap perilaku yang sedang diamati.  

Jenis penelitian studi kasus, tujuan dari penelitian kualitatif ini untuk 

memahami bagaimana fomena yang terjadi dalam objek penelitian yang 

diambil. Menggambarkan peristiwa, tentang suatu kasus yang diteliti. 

Pendekatan kualitatif ini diambil, karena sasaran objek penelitian dan 

data-data yang diambil dapat digali secara langsung dari lokasi melalui 

metode pengamatan, wawancara, observasi, serta dokumentasi.  

3. Setting penelitian/tempat/lokasi penelitian 

Setting penelitian akan dilakukan di desa penundan bertepatan di 

gang dua RT 01/02 dan RW 01, komplek desa penundan, kecamatan 

banyuputih. 

4. Subjek penelitian 

                                                 
12 abdul fatah nasution, Metode Penelitian Kualitatif, ed. meyniar elbina, pertama (bandung: harva 

creative, 2023). 
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Dalam penelitian ini akan mengambil subjek penelitian ustadz 

sahudi dan jama’ah majelis taklim. 

5. Sumber data  

a. Sumber data primer  

Dalam studi ini, data primer diperoleh langsung melalui 

observasi lapangan pada objek penelitian, yang dikumpulkan 

dengan cara melakukan wawancara kepada narasumber yang telah 

ditentukan oleh peneliti sebagai responden. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh 

secara langsung oleh peneliti, melainkan berasal dari hasil referensi 

dan observasi penelitian sebelumnya. Dalam proses penelitian, 

peneliti akan mengumpulkan berbagai jurnal, artikel, serta skripsi 

dari studi terdahulu yang kemudian digunakan sebagai bahan acuan 

untuk penelitian yang sedang dijalankanTeknik perolehan data 

6. Teknik perolehan data penelitian ini berupa: 

a. Wawancara 

Teknik wawancara salah satu metode untuk mengumpulkan 

data informasi dengan melalui bertanya dan menjawab melalui tatap 

Interaksi tatap muka terjadi antara pewawancara dan narasumber, 

baik dengan mengikuti pedoman maupun tanpa pedoman 13. Teknik 

                                                 
13 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, 2023rd ed. (yogyakarta: pustakabarupress, 2023). 
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wawancara dalam penelitian ini dengan menggunakan tahapan agar 

wawancara menjadi lebih efektif yaitu dengan wawancara 

mendalam dan wawancara terarah. Wawancara mendalam yang 

dimaksudkan peneliti akan secara intensif terjun langsung kedalam 

kehidupan subjek yang diteliti, kemudian melakukan wawancara 

terstruktur dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan panduan 

yang telah disusun sebelumnya.  

b. Observasi 

Dalam penulisan karya ilmiah ini peneliti akan melakukan 

kegiatan observasi terlebih dahulu dengan berupa pengamatan 

aktivitas, kejadian, peristiwa, kondisi dan suasana obyek. Sehingga 

peneliti dapat mengembangkan pengamatanya berdasarkan hasil 

perkembangan yang terjadi dilapangan. Dalam Teknik pengamatan 

ini peneliti dapat mengetahui, menilai strategi dakwah yang 

dilakukan oleh ustadz sahudi pada jama'ah mushola sabilul najah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini, peneliti akan menyimpan 

data dan fakta berupa data berbentuk jurnal kegiatan, foto surat, 

catatan harian informasi yang disampaikan oleh Ustadz Sahudi dan 

lain sebagainya sehingga bisa dipakai untuk hasil selama penelitian. 

7. Teknik keabsahan  

Keabsahan data penelitian adalah data yang diperoleh teknik 

dapat dipertanggung jawabkan kebenaranya dari temuan yang 
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dihasilkan. Dalam penelitian ini teknik keabsahan pada penelitian 

kualitatif ini dapat dipertanggung jawabkan sebagai penelitian karya 

ilmiah. 

8. Metode analisis data  

Proses analisis data mencakup pengorganisasian dan 

pengelompokan data ke dalam pola-pola berdasarkan informasi yang 

terkandung di dalamnya. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 

adalah kualitatif, dengan lima karakteristik utama sebagai berikut. 

a. Penelitian ini dilakukan secara langsung dengan cara observasi di 

lapangan, karena data yang dibutuhkan harus berupa fakta yang 

valid dan akurat. 

b. Penelitian ini bersifat deskriptif, di mana pelaporan hasil 

menggunakan bahasa verbal karena seluruh interpretasi dan 

kesimpulan disampaikan secara lisan. 

c.  Fokus utama dalam penelitian ini adalah pada prosesnya, sehingga 

bentuk dan hasil akhir penelitian sangat dipengaruhi oleh tahapan 

proses yang dilalui. 

d. Analisis data dilakukan secara induktif, di mana peneliti menyusun 

konsep penelitian secara lebih terperinci dengan mengumpulkan 

berbagai fenomena untuk dianalisis secara mendalam. 

e. Peneliti kualitatif menganggap penting untuk memahami sudut 

pandang subjek penelitian secara tepat dan memperhatikan secara 

teliti setiap informasi yang disampaikan oleh para informan. 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 

metode deskriptif. Metode yang digunakan meliputi penggambaran 

serta analisis terhadap fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. 

H. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudah penulisan pada karya ilmiah ini dalam 

melakukan penelitian, maka penelitian dengan judul “strategi dakwah 

ustadz Sahudi pada majlis ta’lim sabilul najah dalam meningkatkan 

keagamaan jama’ah di wilayah komplek lokalisasi Desa Penundan 

Kabupaten Batang” memiliki beberapa sistematika penulisan, antara lain: 

BAB I Pendahuluan meliputi berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori meliputi kajian materi strategi dakwah 

meliputi definisi strategi, definisi dakwah, strategi dakwah ditinjau dari 

dakwah al-bayanuni meliputi strategi sentimentil, strategi rasional strategi 

inderawi, pengertiam majelis taklim dan lokalisasi. 

BAB III Hasil Penelitian berupa materi utama mengenai biografi 

ustadz Sahudi & perkembangan dakwah ustadz Sahudi, majelis taklim, 

gambaran masyarakat di bagian wilayah lokalisasi desa penundan, strategi 

dakwah ustadz Sahudi, peluang dan tantangan dakwah. 

BAB IV analisis  konteks sosial dakwah, analisis strategi dakwah 

ustadz sahudi, analisis transformasi mad’u analisis peluang dan tantangan  
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BAB V Penutup pada bagian ini berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang diperoleh dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dakwah yang dilakukan oleh ustadz Sahudi dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan di majelis taklim jamaah di komplek 

lokalisasi dapat disimpulkan bahwa kegiatan majelis taklim dapat 

memberikan wadah yang sangat berharga untuk mempererat hubungan 

sosial di antara jamaah. Dalam majelis taklim, berbagai kalangan 

masyarakat berkumpul secara rutin untuk mendengarkan pengajaran agama 

melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Aktivitas ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga memungkinkan terjalinnya 

interaksi sosial yang lebih erat. Melalui diskusi dan pertukaran gagasan, 

jamaah dapat saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan pemikiran, yang 

pada gilirannya me mperdalam rasa saling menghargai dan membangun rasa 

kebersamaan. 

Berdasarkan analisis strategi dakwah Al-Bayanuni meliputi strategi 

sentimentil, ustdaz Sahudi berdakwah dengan menggunakan bahasa sehari-

hari, disisipi dengan candaan serta menyesuaikan karakteristik mad’u 

sehingga dakwah yang disampaikan dapat diterima oleh mad’u. Strategi 

rasional ustadz Sahudi menerapkan melalui penyampaian dakwah, dengan 

kajian berbagai cerita-cerita yang relevan dengan kehidupan hingga mad’u 

dapat menangkap pelajaran atau hikmah dari setiap cerita yang disampaikan 

dan juga penyampaian materi dari fiqih, tasawuf, hadist arba’i. Dan strategi 
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inderawi ustadz Sahudi merealisasikan sebagai pengkaji, imam rowatib, 

pada musholla sabilunnajah. Roudlotul hasanah dan masjid baitussalam. 

B. Saran  

Berdasarkan analisis mengenai strategi dakwah, saran-saran ini 

dirancang untuk mendukung pengembangan dakwah yang lebih efektif dan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat diwilayah lokalisasi.  

1. Dalam berdakwah di wilayah lokalisasi, disarankan agar 

pendekatan yang digunakan bersifat persuasif dan humanis, 

mengedepankan empati serta memahami latar belakang 

kehidupan masyarakat setempat. Pendakwah perlu membangun 

hubungan yang baik terlebih dahulu, tidak menghakimi, serta 

menyampaikan pesan keagamaan secara bertahap, bijak, dan 

relevan dengan realitas mereka. 

2. Pendekatan dakwah melaluai Pemberdayaan, seperti 

memberikan pelatihan keterampilan, pendampingan usaha, serta 

pembinaan spiritual secara bertahap, agar dakwah tidak hanya 

menyentuh aspek keimanan tetapi juga memberi harapan dan 

jalan keluar yang nyata bagi perubahan hidup mereka agar 

mereka memiliki alternatif kehidupan yang lebih layak serta 

semangat untuk berubah. 

3. Untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap nilai-

nilai keagamaan di wilayah lokalisasi, penting untuk melibatkan 

mereka secara langsung dalam berbagai kegiatan masyarakat 
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yang bernuansa dakwah, seperti kerja bakti, pengajian rutin, 

pelatihan keterampilan, dan kegiatan sosial lainnya, agar mereka 

merasa diterima, dihargai, serta mendapatkan ruang untuk 

berubah dan berkontribusi positif bagi lingkungan sekitar. 
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